




learning process, observation sheet of students’ activities, and test results of students’ learning while 
questionnaire was used to investigate students’ responses. Percentage data analysis was used to teacher’s 
activities, students’ activities, students’ responses. Percentage data analysis was used to teacher;s activities, 
students’ activities, students’ responses through the analysis of descriptive quantitative. Then  scorsing analysis 
of pre-test and post-test results is converted into a form of percentage. 
The results of this study showed adherence of teacher’s activities in classroom management reached an 
average of 89, 2%. Students’ activities showed an average of 91.7%. the students response achieve an average 
percentage of 93% which responded "Yes" since the students  were responsible, brave in expressing their 
opinion based on the assessment sheet for students’ response. Study results of students between the pre-
test and post-test increased, the percentage of students who succeed is 92.5% and the percentage of the students 
who didn’t was of 7.5%. So, it classically said the students results of students succeed based on the standards 
reached by the school for each grade graduation percentage > 75%. 
 
Keywords: jigsaw cooperative learning model, a basic competency of prepare and serve types of non alcoholic 
drinks (mocktails), study results 
 
PENDAHULUAN 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003, tentang 
sistem pendidikan nasional,  pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana  belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual  
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta  ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Menurut Ramayulis (2004), Pendidikan adalah 
serangkaian kegiatan komunikasi yang bertujuan, 
antara manusia dewasa dengan anak didik secara 
tatap muka atau dengan menggunakan media dalam 
rangka memberikan bantuan terhadap 
perkembangan anak seutuhnya. 
Pengertian SMK undang-undang Sisdiknas 
No. 20 Tahun 2003 telah mengatakan bahwa 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab” (Pasal 2 
UU RI No 20/ 2003). Sekolah Menengah Kejuruan 
adalah salah satu jenjang pendidikan menengah 
dengan kekhususan mempersiapkan lulusannya 
siap bekerja. 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
Pasal 1 Ayat 20 “Pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar”. sedangkan 
menurut Trianto (2010) “Pembelajaran merupakan 
aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak 
sepenuhnya dapat dijelaskan”. Pembelajaran secara 
sederhana dapat diartikan sebagai produk interaksi 
berkelanjutan antara pengembangan dan 
pengalaman hidup. Pembelajaran dalam makna 
kompleks adalah usaha sadar dari seorang guru 
untuk membelajarkan peserta didiknya 
(mengarahkan interaksi peserta didik dengan 
sumber belajar lain) dalam rangka mencapai tujuan 
yang diharapkan. 
Menurut James dikutip Sudirman (dalam 
Suryosubroti, 2002:3) bahwa tugas dan peran guru 
yaitu menguasai dan mengembangkan materi 
pembelajaran, merencanakan dan menyiapkan 
pelajaran setiap hari, mengontrol dan mengevaluasi 
peserta didik. Berdasarkan alasan tersebut, maka 
sangatlah penting bagi para guru untuk memahami 
karakteristik materi, peserta didik dan metodologi 
pembelajaran dalam proses pembelajaran  terutama 
berkaitan dengan pemilihan model-model 
pembelajaran kooperatif. Proses pembelajaran akan 
variatif, inovatif dan konstruktif dalam 
merekonstruksi wawasan pengetahuan dan 
implementasinya sehingga dapat meningkatkan 
aktivitas dan kreativitas peserta didik. 
Masalah yang dihadapi oleh para guru tidak 
terletak pada bagaimana membuat  para peserta 
didik belajar, karena peserta didik telah terlibat 
dalam belajar setiap waktu, melainkan yang lebih 
penting adalah menumbuhkan sikap aktif, kreatif 
dan inovatif dalam menempatkan peserta didik 
sebagai subyek pendidikan, dan peran guru hanya 
sebagai fasilitator bukan sumber utama 
pembelajaran. Menumbuhkan untuk bersikap aktif, 
kreatif, dan inovatif dari peserta didik tidaklah 
mudah. Fakta  yang terjadi adalah guru dianggap 
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sumber belajar yang dominan, sehingga proses 
pembelajaran yang terjadi memposisikan peserta 
didik  sebagai pendengar yaitu dengan ceramah 
guru. Proses belajar mengajar cenderung 
membosankan dan menjadikan peserta didik malas 
belajar, sikap peserta didik yang pasif tersebut 
ternyatatidak hanya terjadi pada mata pembelajaran 
tertentu saja melainkannhampir di mata 
pembelajaran lain, termasuk semua kompetensi 
dasar pada mata pelajaran Tata Hidang. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
peniliti pada tanggal 24 Agustus 2013 di SMKN 1 
Buduran Sidoarjo pada materi ajar Tata Hidang, 
bahwa peserta didik kelas XII Jasa Boga 
mengalami kecenderungan susah memahami materi 
pembelajaran, sehingga kegiatan belajar mengajar 
kurang kondusif sedangkan saat melaksanakan 
praktek peserta didik selalu bertanya dan belum 
menguasai materi secara sepenuhnya, hal ini dapat 
dilihat dari nilai belajar peserta didik yang masih di 
bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 
7.8. kurangnya respon peserta didik terhadap materi 
ajar tata hidang merupakan penyebab utama kurang 
efektif dalam proses belajar mengajar. 
Pembelajaran yang telah di ajarkan di kelas  
XII Jasa Boga juga ditemukan keragaman masalah, 
keaktifan belajar peserta didik tersebut rendah, 
dapat dilihat berdasarkan cara peserta didik  dalam 
mengikuti mata pelajaran Tata Hidang di kelas 
(hasil pengamatan) yaitu: 1) peserta didik tidak 
merespon pertanyaan yang diberikan oleh guru, 2) 
peserta didik  tidak seluruhnya mengerjakan soal 
latihan yang diberikan guru pada saat pembelajaran 
di kelas, 3) peserta didik saling menunjuk 
temannya jika diperintahkan mengerjakan soal 
maju ke depan, 4) guru selalu menjadi pusat utama 
dan sumber dari pembelajaran meskipun kurikulum 
yang diterapkan dalam pembelajaran yaitu 
kurikulum 2013, peserta didik lebih aktif dan guru 
menjadi fasilitator bukan lagi menjadi sumber 
utama ilmu yang didapatkan. Selain itu,  5) tingkat 
rasa percaya diri, ulet, keingintahuan, dan cara 
berfikir dalam pembelajaran mata pelajara tata 
hidang untuk kelas XII Jasa Boga masih sangat  
perlu ditingkatkan.  
Efektifitas belajar mengajar di dalam kelas 
masih rendah. Kompetemsi dasar  menyiapkan  dan 
menyajikan jenis minuman non alkohol (mocktail) 
ini  diharapkan peserta didik benar-benar lebih 
aktif. Keaktifan peserta didik dalam belajar 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan proses belajar mengajar. Formula 
pembelajaran yang tepat, sehingga dapat 
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran menyiapkan dan menyajikan jenis 
minuman non alkohol (mocktail). Guru diharapkan 
dapat menyusun perangkat pembelajaran dan 
penerapan model pembelajaran dengan tepat agar 
peserta didik aktif ketika proses pembelajaran 
berlangsung pada kompetensi dasar menyiapkan 
dan menyajikan jenis minuman non alkohol 
(mocktail). 
Salah satu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keaktifan peserta didik adalah model 
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 
kooperatif sangat beragam salah satunya yaitu, 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Tipe 
jigsaw adalah model pembelajaran penggunaan 
kelompok kecil peserta didik yang bekerja sama 
dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dan mendapatkan 
pengalaman belajar yang maksimal, baik 
pengalaman individu maupun pengalaman 
kelompok. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, 
setiap peserta didik menjadi anggota dari 2 
kelompok, yaitu anggota kelompok asal dan 
anggota kelompok ahli. 
Penelitian ini menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw karena dapat 
mengembangkan kerja tim, ketrampilan belajar 
kooperatif, dan menguasai pengetahuan secara 
mendalam yang tidak mungkin diperoleh apabila 
mereka mencoba untuk mempelajari semua materi 
secara mandiri, untuk mengetahui aktivitas guru 
dalam mengelola pembelajaran, aktivitas peserta 
didik dalam proses belajar mengajar, respon peserta 
didik dan hasil belajar peserta didik terhadap 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sehingga 
diharapkan peserta didik akan lebih aktif dan dapat 
mengembangkan kemampuannya, dan proses 
pembelajaran dapat berhasil. Peneliti memilih 
obyek penelitian di SMKN 1 Buduran Sidoarjo, 
karena di SMK tersebut kurang mengembangkan 
macam-macam model pembelajaran sesuai dengan 
materi yang disampaikan sehingga peserta didik 
dapat memperoleh hasil belajar secara tuntas. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas judul yang 
diteliti adalah “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw pada Kompetensi Dasar 
Menyiapkan dan Menyajikan Jenis Minuman 
Non Alkohol (Mocktail) untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar di Kelas XII Jasa Boga SMK 
Negeri 1 Buduran Sidoarjo”. 
 





Jenis penelitian yang digunakan menurut 
Arikunto (2006:84) adalah penelitian Pre 
Eksperimental, yaitu penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang 
menanamkan sikap mandiri dan bertanggungjawab 
terhadap pembelajaran pada diri peserta didik 
dalam kompetensi dasar menyiapkan dan 
menyajikan jenis minuman non alkohol (mocktail) 
pada peserta didik kelas XII tata boga di SMK 
Negeri 1 Buduran Sidoarjo. Penelitian ini untuk 
mengetahui aktivitas peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran, aktivitas guru dalam pengelolaan 
pembelajaran, respon peserta didik dan hasil belajar 
peserta didik, terhadap model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw. 
Tempat penelitian pendidikan yaitu di SMKN 
1 Buduran Sidoarjo kelas XII Jasa Boga tahun 
ajaran 2013/2014. Waktu penelitian pada 11 
Oktober – 2 Desember 2013.  
Desain penelitian yang digunakan adalah pre-
test dan post-test group design yaitu observasi 
dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum 
eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi 
yang dilakukan sebelum eksperimen (01) disebut 
pre-test, dan observasi sesudah eksperimen (02) 
disebut post-test. Perbedaan antara 01 dan 02 yakni 
02-01 diasumsikan merupakan efek dari treatment 
atau eksperimen (Arikunto,2010:124). 
 
 
Gambar 3.1 Design pre-test and post-test group 
Keterangan: 
01 : sebelum penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw 
02 : sesudah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw (Arikunto, 2010: 124) 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan 
sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 
2006:160). Adapun instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Lembar pengamatan keterlaksanaan proses 
pembelajaran 
a. Lembar pengamatan aktivitas guru 
Lembar pengamatan digunakan untuk 
mengetahui kesesuaian keterlaksanaan 
rencana pembelajaran yang telah disusun 
sesuai dengan langkah-langkah model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam kegiatan 
belajar mengajar meliputi: (1) menyampaikan 
tujuan dan motivasi peserta didik (2) 
menyajikan informasi (3) mengorganisasikan 
peserta didik kedalam kelompok belajar (4) 
membimbing peserta didik dalam kelompok 
belajar (5) evaluasi dan (6) memberi 
penghargaan. 
b. Lembar pengamatan aktivitas peserta didik 
Lembar aktivitas peserta didik berfungsi 
untuk mengetahui peserta didik selama proses 
belajar mengajar berlangsung. Aktivitas 
peserta didik meliputi: (1) mensyukuri karunia 
Tuhan Yang Maha Esa sebagai tindakan 
pengamalan agama (2) memiliki motivasi dan 
rasa ingin tahu (3) menunjukkan perilaku 
ilmiah (jujur, peduli, disiplin, tanggungjawab, 
sopan) dalam pembelajaran (4) menghargai 
kerja individu dan kelompok. 
2. Lembar hasil belajar 
Tes dilaksanakan setelah proses pembelajaran 
model kooperatif tipe jigsaw. Tes hasil belajar 
ada 2 macam yaitu, hasil belajar pengetahuan dan 
sikap. Tes hasil belajar berupa pre test dan post 
test yang digunakan untuk mengukur tingkat 
pengetahuan peserta didik terhadap materi yang 
diberikan dan hasil belajar afektif diperoleh dari 
lembar pengamatan perilaku sosial dan perilaku 
karakter. 
3. Angket respon peserta didik 
Instrumen penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui tanggapan peserta didik atau respon 
terhadap proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 
kompetensi dasar menyiapkan dan menyajikan 
jenis minuman non alkohol (mocktail). 
Teknik analisis data dari penelitian ini adalah: 
1. Analisis hasil data validasi dosen dan guru 
tata boga 
 Analisis ini menggunakan 
Instrumen lembar pengamatan 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw yang disajikan 
dalam skala Likert seperti Tabel 3.1 
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Tabel 3.1 Skor Skala Likert 
Penilaian Nilai Skala 




Sangat baik 4 
    (Riduwan ,2008) 
Rumus yang digunakan dalam perhitungan 





Skor kriteria = skor tertinggi x jumlah aspek x 
jumlah validator data dikatakan valid jika P% ≥ 
P tabel 
Hasil analisis pada lembar validasi ini 
digunakan untuk mengetahui kelayakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang 
dikembangkan dengan menggunakan 
interpretasi skor sebagai berikut : 
 
Tabel 3.2 Konversi Nilai Data Validasi Dosen 
dan Guru Tata Boga 
Konversi Persentase (%) 




Sangat baik 81-100 
     (Riduwan,2008) 
 Berdasarkan kriteria yang tertera pada 
tabel, maka model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw ini dikatakan memenuhi criteria apabila 
hasil persentase ≥ 75% sehingga data tersebut 
layak digunakan sebagai proses pembelajaran. 
2. Analisis aktivitas guru terhadap penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
   
 
keterangan : 
P =  hasil persentase 
F = jumlah yang diperoleh 
N = jumlah skor minimal 
 
 
Tabel 3.7 Konversi Nilai Aktivitas Guru 
Konversi Persentase (%) 




Sangat baik 81-100 
              (Riduwan,2008) 
3. Analisis aktivitas peserta didik terhadap 






P =  hasil persentase 
F = jumlah yang diperoleh 
N = jumlah skor minimal 
Tabel 3.8 Konversi Nilai Aktivitas 
Peserta Didik 
Konversi Persentase (%) 




Sangat baik 81-100 
 (Riduwan,2008) 
4. Analisis respon peserta didik terhadap 
penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw 
 Angket respon peserta didik ini 
dianalisis secara deskripsi kuantitatif. Disusun 
dengan berdasarkan skala Guttman yang 
dinyatakan dalam bentuk pernyataan dengan 
kriteria penskoran seperti pada Tabel 3.9 
berikut ini: 





Data yang dikumpulkan melalui 
instrumen angket diikuti dengan pemberian 
skor. data tersebut merupakan pengukuran 
sampel responden terhadap penggunaan 
model pembelajran kooperatif tipe jigsaw. 
Skor yang diberikan sesuai dengan jawaban 
responden. Diskripsi respon peserta didik ini 
terhadap media yang disajikan persentase 
untuk setiap aspek penilaian yang dihitung 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
 





Hasil analisis angket respon peserta 
didik dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dianggap layak untuk digunakan apabila 
persentase respon peserta didik memiliki > 75 
%. kriteria interprestasi skor respon peserta 
didik  menjawab ya, dapat dilihat pada di 
Tabel 3.10: 
Tabel 3.10 Tabel Konversi Skor Respon 
Peserta didik  
Skor rata-rata Konversi 
0% - 20% 
21% - 40% 
41% - 60% 
61% - 80% 






            (Riduwan, 2008) 
5. Analisis hasil belajar terhadap model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
  Data hasil belajar pengetahuan (pre test 
dan post test) dalam penelitian ini dianalisis 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Scoring hasil pre test dan post test 









T = Persentase ketercapaian hasil belajar 
siswa secara individu 
P = Persentase ketercapaian hasil belajar 
siswa secara klasikal 
c. Menghitung gain ternormalisasi antara 
nilai rata-rata pre-test dan nilai post-test 
Hal ini dimaksudkan untuk mengindari 
kesalahan dalam menginterprestasikan 
perolehan gain masing-masing peserta 
didik. Nilai gain yang diperoleh digunakan 
untuk melihat peningkatan penguasaan 
materi setelah belajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 






Kriteria N-Gain ditunjukkan pada Tabel 3.10 di 
bawah ini: 
Tabel 3.11 Tabel Kriteria N-Gain 
Nilai N-Gain Tingkatan 
> 0,7 Tinggi 
0,7 > N-Gain ≥ 0,3 Sedang 
< 0,3 Rendah 
 
     Melakukan uji signifikasi terhadap nilai 
pre-test dan nilai post-test. Hal ini 
dimaksudkan untuk menguji tingkat 
signifikasi perbedaan penguasaan materi 
peserta didik setelah belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas yaitu XII  
Jasa Boga 1 di SMKN Negeri 1 Buduran Sidoarjo 
selama 7 x 45 menit. Penelitian ini dilaksanakan 
tanggal 02 Desember 2013, hal yang ini diamati 
yaitu meliputi: 1) data hasil aktivitas guru dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 2)  data 
aktivitas peserta didik yang terlibat dalam proses 
belajar mengajar dalam pelaksanaan  model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, 3) data hasil 
respon peserta didik  terhadap penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 4) data hasil 
belajar peserta didik (pre-test and post-test) dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw. 
1. Aktivitas guru dalam pengelolaan 
pembelajaran model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw 
Hasil  pengamatan Aktivitas guru selama 
kegiatan  pembelajaran kooperatif  tipe jigsaw 
pada  kompetensi dasar menyiapkan dan 
menyajikan jenis minuman non alkohol 
(mocktail) yang diamati oleh tiga pengamat, di 
kelas XII Jasa Boga 1 dapat dilihat pada 
gambar 4.1 
T = Skor yang dicapai peserta didik x 100% 
 Skor maksimun 
 
P = Jumlah siswa yang tuntas x 100% 
                    Jumlah siswa seluruhnya 
N-Gain = skor post tes (%) – skor pre tes x  
        Skor maksimal – skor pres tes (%) 
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Gambar 4.1 Aktivitas Guru dalam Pengelolaan 
Pembelajaran 
aktivitas guru selama proses pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw pada kompetensi dasar 
menyiapkan dan menyajikan jenis minuman non 
alkohol (mocktail)  di kelas XII Jasa Boga 1 SMK 
Negeri 1 Buduran Sidoarjo telah  diamati oleh tiga 
pengamat dan juga telah mengisi lembar 
pengamatan pengelolaan pembelajaran ini. Dilihat 
dari persentase yang  dikategorikan  sesuai dengan  
tabel  konversi nilai Aktivitas guru  (Riduwan, 
2008) dengan nilai rata-rata 81%- 100%,   
dinyatakan sangat baik dan telah melaksanaan 
semua aspek-aspek yang terdapat di lembar 
pengamatan pengelolaan pembelajaran secara baik 
dan lancar. Peserta didik pun memiliki tanggung 
jawab dan merespon proses pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw pada kompetensi dasar 
menyiapkan dan menyajikan jenis minuman non 
alkohol (mocktail) secara aktif dan bersemangat 
sebab cara menyampaikan materi menyenangkan, 
santai, menganggap peserta didik sebagai sahabat, 
memberikan motivasi sehingga peserta didik dapat 
mengikuti seluruh kegiatan. 
2. Aktivitas peserta didik 
Hasil pengamatan aktivitas peserta didik 
selama kegiatan model  pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw pada kompetensi dasar 
menyiapkan dan menyajikan jenis minuman 
non alkohol (mocktail) yang diamati oleh tiga 
pengamat dikelas XII Jasa Boga 1 dapat dilihat 
pada 
Gambar 4.2 Aktivitas Peserta Didik 
hasil aktivitas peserta didik pada aspek 
mendengarkan atau memperhatikan 
permasalahan yang diberikan guru persentase 
mencapai mencapai 91.7%. Ketiga pengamat 
memberikan penilaian sangat baik, karena yang 
mengajar adalah peneliti sehingga peserta didik 
sangat memperhatikan apa yang disampaikan 
oleh guru, dan peserta didik mau mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. Persentase aktivitas 
peserta didik pada aspek berdiskusi dan 
mengemukakan pendapat mencapai 83.3%. 
Ketiga pengamat memberikan penilaian sangat 
baik, karena peserta didik berdiskusi dan 
membuat kelompok yang saling mengerti, 
gotong royong, responsive, dan bekerja sama 
untuk menyelesaikan masalah yang ada di 
lembar kerja kelompok, sehingga pada saat 
mempresentasikan hasil diskusi percaya diri dan 
sesuai dengan teori yang telah disampaikan oleh 
guru. 
Pada aspek menyajikan hasil diskusi ke 
kelompok lain  mencapai persentase 83.3%. 
Ketiga pengamat memberikan penilaian sangat 
baik, karena peserta didik telah di bekali 
pemahaman serta berdiskusi dengan kelompok 
secara gotong royong, dengan bantuan dan 
bimbingan dari guru serta memotivasi rasa 
percaya diri peserta didik. Peserta didik siap 
untuk menyajikan hasil  diskusinya dengan 




kelompok lain sehingga berjalan dengan baik 
saling mengisi dan berpendapat. Pada aspek 
menjawab pertanyaan teman atau guru 
mencapai persentase 100%. Ketiga pengamat 
memberikan penilaian sangat baik, karena 
peserta didik sangat pandai dan tepat menjawab 
pertanyaan teman atau guru didasari dengan 
penguasai materi yang telah dibantu dengan 
media power point, handout dan lembar kerja 
kelompok. 
Pada aspek menanggapi pertanyaan atau 
pendapat teman mencapai persentase 100%. 
Ketiga pengamat memberikan penilaian sangat 
baik, karena peserta didik bisa menanggapi 
pertanyaan atau pendapat teman sehingga 
proses pembelajaran di kelas lebih aktif. Pada 
aspek bertanya pada teman atau guru mencapai 
persentase 10 %. Ketiga pengamat memberikan 
penilaian sangat baik, karena peserta didik 
sangat antusias untuk bertanya pada saat 
kegiatan belajar mengajar pada materi yang 
kurang dimengerti. Persentase aktivitas peserta 
didik pada aspek berperilaku yang  relevan 
dengan pembelajaran, seperti percakapan yang  
relevan, mengerjakan sesuatu yang  relevan, 
dan bergurau pada kesempatan yang diberikan 
pada permainan tebak kata mencapai 83.3%. 
Ketiga pengamat memberikan penilaian sangat 
baik, karena peserta didik sangat aktif dan 
menjadi pendengar yang baik dalam menerima 
materi yang dipresentasikan. Sehingga peserta 
didik lebih aktif, responsive, gotong royong, 
santun, bertanggung jawab di dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar tersebut.  
3. Respon peserta didik 
Data hasil respon peserta didik terhadap 
pembelajaran kooperatif tipe  jigsaw diketahui 
dengan cara guru membagikan  lembar angket 
respon peserta didik terhadap model  
pembelajaan kooperatif tipe jigsaw yang 
kemudian diisi oleh peserta didik setelah 
pembelajaran berakhir. Dari hasil respon 
peserta didik dapat dilihat pada Gambar 4.3 
Gambar 4.3 Respon Peserta Didik 
Data hasil respon peserta didik pada 
diagram di atas menunjukkan bahwa, data hasil 
respon peserta didik pada diagram  peserta didik 
soal no 1 merasa senang dengan kegiatan 
pembelajaran ini peserta didik memberikan 
respon ya sebesar 92.5% dikategorikan sesuai 
dengan konvensi sangat baik. Hal tersebut 
menunjukan peserta didik merasa  senang 
dalam mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw.  
Pada soal no 2 peserta didik dapat 
memahami materi sebesar 92.5% dikategorikan 
sangat baik di karenakan peserta didik ikut serta 
dan bisa menjadi pendengar yang baik dalam 
proses belajar mengajar mulai ari awal 
pembelajaran hingga berakhirnya pembelajaran 
dengan tipe jigsaw.  
Soal no 3 peserta didik senang dengan 
suasana belajar menggunakan kooperatif tipe 
jigsaw dan peserta didik memberikan respon 
87.5% dikategorikan sangat baik karena 
sebagian besar peserta didik merasa 
menyenangkan, lebih aktif, responsive, dan 
proaktif selama mengikuti proses belajar 
mengajar.  
Pada soal no 4 peserta didik  ini sebagian 
besar suka cara mengajar dengan model 
kooperatif tipe jigsaw dan memberikan respon 
yang dikategorikan sangat baik menunjukkan 
95% karena peserta didik tidak pernah 
mendapatkan dan melakukakn kegiatan belajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw.  
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Kompetensi Dasar Menyiapkan dan Menyajikan Jenis 
Minuman non Alkohol (Mocktail) untuk Meningkatkan Hasil Belajar di Kelas XII Jasa Boga  
SMK Negeri 1 Buduran Sidoarjo 
 21 
 
Soal no 5 bagi peserta didik model 
pembelajaran ini merupakan tipe pembelajaran 
yang mudah dalam belajar diberikan respon 
92.5% dikategorikan sangat baik  karena media 
yang di ajarkan terdapat handout, lembar kerja 
kelompok, dan powerpoint yang disertai video. 
Guru juga menjelaskan penerapan model 
pembelajaran menggunakan tipe jigsaw  
sehingga peserta didik sudah memahami 
terlebih dahulu model pembelajaran sebelum 
materi pembelajaran dimulai. 
Soal no 6 dengan menggunakan model 
pembelajaran seperti ini dapat menambah rasa 
percaya diri dan berani dalam mengemukakan 
pendapat peserta didik yang setuju 
menunjukkan 90% karena tidak semua peserta 
didik merasa nyaman mengikuti proses 
pembelajaran dengan menggunakan kooperatif 
tipe jigsaw. Peserta didik kurang nyaman 
karena tidak terbiasa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
Soal no 7 dengan model pembelajaran 
ini peserta didik belajar bertanggung jawab dan 
dikategorikan sangat baik yang menjawab ya 
87.5% karena didalam proses pembelajaran 
masih ada beberapa peserta didik yang kurang 
bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan guru, namun banyak pula 
peserta didik memiliki rasa tanggungjawab 
selam proses belajar mengajar berlangsung. 
Soal no 8 yaitu dengan menggunakan 
model pembelajaran seperti ini peserta didik 
lebih termotivasi dalam belajar siswa yang 
sangat setuju dan dikategorikan sangat baik 
menunjukkan 97.5% karena peserta didik 
banyak yang tidak mengetahui model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sehingga 
sangat tertarik untuk mengikuti proses belajar 
mengajar. 
Soal no 9 yaitu dengan menggunakan 
model pembelajaran seperti ini peserta didik  
lebih bersemangat dalam belajar materi 
minuman  non alkohol peserta didik  sangat 
setuju menunjukkan 97.5% dan kategori sangat 
baik karena rasa keingin tahuan dari peserta 
didik yang membuat semakin semangat dalam 
belajar. 
Soal no 10 model pembelajaran seperti 
ini perlu diterapkan dimata pelajaran lainnya, 
peserta didik memberikan respon sangat setuju 
95% dan dikategorikan sangat baik sehingga di 
mata pelajaran berikutnya diberikan model 
pembelajaran yang sama namun disesuaikan 
dari materi yang diberikan pada mata pelajaran 
tata hidang. 
4. Hasil belajar peserta didik 
Pada hasil  post-test diketahui bahwa 
terdapat 37 peserta didik memiliki nilai skor  
75 dengan persentase 92.5% dinyatakan tuntas, 
sedangkan peserta didik yang memperoleh 
skor  72 sebanyak 3 peserta didik dengan 
persentase 7.5% dinyatakan belum tuntas. 
Persentase hasil belajar (post-test) lebih jelas 
bisa dilihat pada Gambar 4.5  
gambar 4.5 hasil belajar peserta didik 
hasil belajar peserta didik setelah proses 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 
kompetensi dasar menyiapkan dan menyajikan 
jenis minuman non alkohol (mocktail) di kelas XII 
Jasa Boga 1 SMK Negeri 1 Buduran Sidoarjo 
dinyatakan berhasil sesuai dengan persentase 
klasikal yang harus dicapai pada tiap kelas yaitu > 
75%, karena pada saat pembelajaran berlangsung 
guru telah memberikan penjelasan tentang materi 
melalui media power point, memberikan handout 
setelah itu guru memberikan bimbingan di dalam 
mengerjakan lembar kerja kelompok pada tiap-tiap 
kelompok. Peserta didik bisa lebih aktif, 
bertanggung jawab, responsive, kerja sama, displin, 
jujur, cinta damai, proaktif, untuk memahami 
kompetensi dasar menyiapkan dan menyajikan 
jenis minuman non alkohol (mocktail). Keadaan 
guru dalam mengajar bisa mempengaruhi peserta 
didik dalam meningkatkan hasil belajar, pada 
materi sebelumnya guru bidang studi masih 
mengajar dengan metode ceramah sedangkan 
dengan adanya peniliti berperan sebagai guru 










baik dan nyaman, teknik pembawaan di kelas yang 
menyenangkan membawa peserta didik akan lebih 
bersemangat di dalam belajar. Hasil belajar dan 
kemampuan berfikir  peserta didik tersebut semakin 
meningkat. Hasil penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw menunjukkan adanya 
peningkatan nilai. 
PENUTUP 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan ini penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 
kompetensi dasar menyiapkan dan 
menyajikan jenis minuman non alkohol 
(mocktail) di kelas XII jasa boga I SMK 
Negeri 1 Buduran Sidoarjo: 
1. Aktivitas guru dengan pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw. 
Aktivitas  guru selama proses 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 
materi menyiapkan dan menyajikan 
minuman non alkohol di kelas XII Jasa 
Boga 1 SMK Negeri 1 Buduran Sidoarjo 
sebagian besar mencapai rata-rata 89.2% 
dari 6 fase yang diamati dan 6 poin 
tambahan dalam pengelolaan kelas dengan 
kategori sangat baik dan telah 
melaksanakan semua aspek-aspek yang 
terdapat dilembar pengamatan pengelolaan 
pembelajaran secara baik dan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw. 
2. Aktivitas peserta didik dengan 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
Aktivitas  peserta didik  selama proses 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 
materi menyiapkan dan menyajikan 
minuman non alkohol di kelas XII Jasa 
Boga 1 SMK Negeri 1 Buduran Sidoarjo 
telah diamati oleh tiga pengamat dan juga 
telah mengisi lembar pengamatan 
pengelolaan pembelajaran ini dinyatakan 
sangat baik dengah persentase rata-rata 
91.7% dari 7 aspek yang diamati oleh 3 
observer dan telah melaksanaan semua 
aspek-aspek yang terdapat di lembar 
pengamatan aktifitas peserta didik secara 
baik dan lancar.  
3. Hasil respon peserta didik terhadap 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
Respon peserta didik  terhadap model  
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada  
materi menyiapkan dan menyajikan 
minuman non alkohol (mocktail) dikelas 
XII Jasa Boga 1 SMK Negeri 1 Buduran 
Sidoarjo. Keseluruhan dari hasil respon 
peserta didik  menunjukkan respon sangat 
baik dengan nilai rata-rata persentase 93% 
dari 10 aspek yang diamati dan 40 respon 
dari peserta didik, hali ini karena peserta 
didik senang, bertanggung jawab, berani 
mengemukakan pendapat. 
4. Hasil belajar peserta didik setelah 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw. 
Mayoritas Hasil belajar  peserta didik 
ini menunjukkan adanya peningkatan 
antara nilai pre-test dan post-test, hasil 
pre- test 10%  peserta didik dinyatakan 
tuntas,sedangkan untuk hasil post-test 
mencapai persentase 92.5% dinyatakan 
tuntas. Hal ini dikarenakan siswa diawal 
pelajaran tidak memahami betul 
kompetensi dasar menyiapkan dan 
menyajikan jenis minuman non alkohol 
(mocktail) dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw, setelah semua 
peserta didik mengikuti pembelajaran 
dengan baik dan penuh tanggungjawab 
maka nilai yang dihasilkan pada post-test 
meningkat.  
B. Saran 
 Berdasarkan data hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disarankan sebagai berikut: 
1. Aktivitas guru sebaiknya lebih 
memperhatikan individu lebih dekat dan 
memahami kendala yang dimiliki oleh tiap 
individu jika perlu membantu 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 
sehingga proses belajar mengajara akan 
berjalan dengan baik dan lancar. 
2. Aktivitas peserta didik lebih ditingkatkan 
lagi untuk aktif, tanggap, tanggungjawab 
dan dapat dikendalikan dengan baik 
sehingga mempermudah observer untuk 
memberi penilaian. 
3. Respon peserta didik pada pembelajaran 
untuk lebih dipahami dan dicerna dengan 
baik kata tiap kata yang terdapat pada 
angket yang diisi. 
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4. Hasil belajar peserta didik antara nilai pre-
test dan post-test mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan dan dinyatakan 
berhasil sesuai dengan ketuntasan belajar 
klasikal yang diminta oleh sekolah, sehingga 
guru dapat memberikan variasi model 
pembelajaran saat mendidik peserta didik. 
5. Jika melibatkan observer dalam proses 
pembelajaran, maka petugas observasi 
difokuskan pada satu objek saja yaitu 
aktivitas guru atau  aktivitas peserta didik , 
hal ini untuk menghindari ketidak fokusan 
pada saat bertugas sebagai observer agar 
data penilitian lebih valid. 
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